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SUMMARY 

 

HENDI FEBRYANSAH. Income Comparative Analysis Of Rubber Farming 

With Stimulant And Non Stimulan Treatment In Tanjung Makmur Village 

Pedamaran Timur Sub District Ogan Komering Ilir Regency (Supervised by DESI 

ARYANI dan THIRTAWATI). 

 

Rubber is the majority of Indonesian people's livelihoods. Based on the area 

of Indonesia is wider than neighboring countries but the production is low. 

Rubber farmers usually use a stimulant exploitation system to increase production 

yields. So the objectives of this study are: (1) To describe the aspects of rubber 

cultivation by rubber farmers using stimulants and non-stimulants in Tanjung 

Makmur Village, Pedamaran Timur District, (2) Analyz income comparisons and 

analyze the acceptance ratio of rubber farmers using stimulants and non-

stimulants. in Tanjung Makmur Village, Pedamaran Timur District, (3) Analyz 

the factors that influence rubber farmers using stimulants and non-stimulants in 

Tanjung Makmur Village, East Pedamaran District. This research was conducted 

in Tanjung Makmur Village, Pedamaran Timur District, Ogan Komering Ilir 

Regency. Location selection is done purposively or intentionally. Data collection 

was carried out in January 2021. The research method used in the study was a 

survey method. The sampling method used in this study used the proportional 

stratified random sampling method. The data used in this study are primary data 

and secondary data. Data processing methods to describe aspects of rubber plant 

cultivation by rubber farmers using stimulants and non-stimulants using 

descriptive analysis methods. To analyze the difference in the income comparison 

of rubber farmers using stimulants and non-stimulants using the t-student test. 

And to analyze the factors that influence farmers using stimulants and non-

stimulants using the Logistics Regression method. The results showed that the 

income of rubber farmers who used stimulants was greater than those of non-

stimulants, which was 1.04 percent. The results of the t-test calculation showed 

that there was no difference in income between stimulant and non-stimulant 

farmers. The results of the calculation of the R/C ratio obtained by farmers who 

use stimulants are 24.21. Meanwhile, farmers who are not stimulants are 41.69. 

Thus, the farming carried out in Tanjung Makmur Village is said to be feasible. 

The factors that influence rubber farmers who use stimulants and non-stimulants 

are plant age. 
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RINGKASAN  

 

HENDI FEBRYANSAH. Analisis Perbandingan Pendapatan Usahatani Karet 

Menggunakan Stimulan dan Non Stimulan di Desa Tanjung Makmur Kecamatan 

Pedamaran Timur Kabupaten Ogan Komering Ilir (Dibimbing Oleh DESI 

ARYANI dan THIRTAWATI). 

 

 Karet merupakan mayoritas mata pencahariaan penduduk Indonesia. 

Berdasarkan luas areal Indonesia lebih luas dibandingakan dengan Negara 

tetangga tetapi produksi yang dihasilkan rendah. Petani karet biasanya 

menggunakan sistem eksploitasi stimulant untuk meningkatkan hasil produksi.  

Maka tujuan dari penelitian ini yaitu: (1) Mendeskripsikan aspek budidaya 

tanaman karet yang dilakukan petani karet menggunakan stimulan dan non 

stimulan di Desa Tanjung Makmur Kecamatan Pedamaran Timur, (2) 

Menganalisis perbandingan pendapatan dan menganalisis rasio penerimaan petani 

karet yang menggunakan stimulan dan non stimulan di Desa Tanjung Makmur 

Kecamatan Pedamaran Timur, (3) Menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi 

petani karet menggunakan stimulan dan non stimulan di Desa Tanjung Makmur 

Kecamatan Pedamaran Timur. Penelitian ini dilaksanakan di Desa Tanjung 

Makmur Kecamatan Pedamaran Timur Kabupaten Ogan Komering Ilir. Pemilihan 

lokasi dilakukan secara purposive atau disengaja. Pengumpulan data dilakukan 

pada bulan januari 2021. Metode penelitan yang digunakan dalam penelitian 

adalah metode survei. Metode penarikan contoh yang dilakukan pada penelitian 

ini menggunakan metode acak berlapis tak berimbang (proportionate stratified 

random sampling). Data yang digunakan dalam penelitian adalah data primer dan 

data sekunder. Metode pengolahan data untuk mendeskripsikan aspek budidaya 

tanaman karet yang dilakukan petani karet menggunakan stimulan dan non 

stimulan dengan menggunakan metode analisis deskriptif. Untuk menganalisis 

perbedaan perbandingan pendapatan petani karet yang menggunakan stimulan dan 

non stimulan dengan menggunakan uji t-student. Dan untuk menganalisis faktor-

faktor yang mempengaruhi petani menggunakan stimlan dan non stimulan dengan 

menggunakan metode Regresi Logistik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

pendapatan petani karet yang menggunakan stimulan lebih besar dibandingkan 

dengan yang non stimulan yaitu sebesar 1,04 persen. Hasil perhitungan uji t 

didapatkan bahwa tidak terdapat perbedaan pendapatan antara petani stimulan dan 

non stimulan. Hasil perhitungan R/C rasio didapatkan petani yang menggunakan 

stimulan adalah sebesar 24,21. Sedangkan petani yang non stimulan adalah 

sebesaar 41,69. Dengan demikian usahatani yang dijalankan di Desa Tanjung 

Makmur dikatakan layak. Faktor-faktor yang mempengaruhi petani karet yang 

menggunakan stimulan dan non stimulan  adalah umur tanaman.  

  

Kata Kunci: etapon stimulan, pendapatan, budidaya karet. 
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Abstract 

Rubber is the majority of Indonesian people's livelihoods. Based on the area of 

Indonesia is wider than neighboring countries but the production is low. Rubber farmers 

usually use a stimulant exploitation system to increase production yields. So the 

objectives of this study are: (1) To describe the aspects of rubber cultivation by rubber 

farmers using stimulants and non-stimulants in Tanjung Makmur Village, Pedamaran 

Timur District, (2) Analyz income comparisons and analyze the acceptance ratio of 

rubber farmers using stimulants and non-stimulants. in Tanjung Makmur Village, 

Pedamaran Timur District, (3) Analyz the factors that influence rubber farmers using 

stimulants and non-stimulants in Tanjung Makmur Village, East Pedamaran District. 



 

 

This research was conducted in Tanjung Makmur Village, Pedamaran Timur District, 

Ogan Komering Ilir Regency. Location selection is done purposively or intentionally. 

Data collection was carried out in January 2021. The research method used in the study 

was a survey method. The sampling method used in this study used the proportional 

stratified random sampling method. The data used in this study are primary data and 

secondary data. Data processing methods to describe aspects of rubber plant cultivation 

by rubber farmers using stimulants and non-stimulants using descriptive analysis 

methods. To analyze the difference in the income comparison of rubber farmers using 

stimulants and non-stimulants using the t-student test. And to analyze the factors that 

influence farmers using stimulants and non-stimulants using the Logistics Regression 

method. The results showed that the income of rubber farmers who used stimulants was 

greater than those of non-stimulants, which was 1.04 percent. The results of the t-test 

calculation showed that there was no difference in income between stimulant and non-

stimulant farmers. The results of the calculation of the R/C ratio obtained by farmers 

who use stimulants are 24.21. Meanwhile, farmers who are not stimulants are 41.69. 

Thus, the farming carried out in Tanjung Makmur Village is said to be feasible. The 

factors that influence rubber farmers who use stimulants and non-stimulants are plant 

age. 
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang  

 Indonesia merupakan salah satu negara berkembang dengan sektor pertanian 

sebagai sumber mata pencaharian dari mayoritas penduduknya. Sektor pertanian juga 

merupakan sektor andalan dalam pembangunan nasional. Sektor pertanian selain 

memberikan sumbangan yang besar dalam perekonomian nasional juga berperan secara 

signifikan dalam penyerapan tenaga kerja dan peningkatan pendapatan nasional. Sektor 

pertanian terbagi menjadi beberapa bagian yaitu sektor pertanian pangan, hortikultura, 

perkebunan, peternakan, perikanan dan kehutanan. Perkebunan merupakan subsektor 

pertanian dan salah satu penghasil devisa negara. Hasil-hasil perkebunan yang selama 

ini telah menjadi komoditi ekspor adalah karet, kelapa sawit, teh, kopi dan tembakau. 

Sebagian besar tanaman perkebunan tersebut merupakan usaha perkebunan rakyat 

sedangkan sisanya diusahakan oleh perkebunan besar milik pemerintah maupun swasta 

(Departemen Pertanian, 2012).  

 Tanaman karet (Hevea brasiliensis) berasal dari negara Brazil dimana tanaman ini 

memiliki tinggi tanaman mencapai 15-20 meter. Tanaman karet banyak tersebar 

diseluruh wilayah Indonesia, terutama di pulau Sumatera, dan juga di pulau lain yang 

diusahakan baik oleh perkebunan negara, swasta maupun rakyat. Sejumlah areal di 

Indonesia memiliki keadaan yang cocok dimanfaatkan untuk perkebunan karet yang 

kebanyakan terdapat di Sumatera meliputi Sumatera Utara, Sumatera Barat, Riau, 

Jambi, Sumatera Selatan, dalam skala yang lebih kecil perkebunan karet didapatkan 

pula di Jawa, Kalimantan dan Indonesia bagian Timur (Budiman, 2012). 

 Berdasarkan luas areal, Indonesia sebenarnya mempunyai areal yang lebih luas 

dibandingkan Thailand, akan tetapi produktivitas karet di Indonesia hanya 836/kg/ha/th, 

sedangkan Thailand produktivitas karetnya mencapai 1600/kg/ha/th. 

Rendahnya mutu bokar (bahan olahan karet) menyebabkan daya saing karet di 

Indonesia rendah dan dinilai dengan harga yang lebih rendah dibandingkan dengan 

harga karet produksi Thailand, Malaysia, Vietnam dan India (Zahri,2014). Sumatera 

Selatan merupakan salah satu provinsi penyumbang utama karet terbesar di Indonesia. 



 

 

Produksi yang dihasilkan terus mengalami peningkatan walaupun tidak terlalu 

siginifikan. Pada tahun 2018 produksi yang dihasilkan sebesar 978.357 ton dan 

mengalami penurunan pada tahun 2019 yaitu sebesar 83.263 ton. Provinsi Sumatera 

Selatan memiliki 17 kabupaten/kota salah satunya Kabupaten Ogan Komering Ilir 

dimana mayoritas penduduknya bermata pencaharian sebagai petani karet (Direktorat 

Jenderal Perkebunan,2018).  

 

Tabel 1.1. Luas Areal dan Produksi Karet Perkebunan di Sumatera Selatan tahun 2019 

No Kabupaten Luas Lahan (Ha) Produksi (Ton) 

1 Ogan Komering Ulu 72.440 43.315 

2 Ogan Komering Ilir 169.043 143.429 

3 Muara Enim  154.146 167.656 

4 Lahat   35.913 26.195 

5 Musi Rawas   131.911 124.433 

6 Musi Banyuasin  211.725 155.303 

7 Banyuasin  112.347 100.281 

8 Ogan Komering Ulu Selatan  5.245 3.914 

9 Ogan Komering Ulu Timur  77.047 687 

10 Ogan Ilir   42.838 33.206 

11 Empat Lawang  4.174 4.992 

12 Pali  71.423 80.460 

13 Musi Rawas Utara 182.203 - 

14 Palembang  445 550 

15 Prabumulih  19.131 11.787 

16 Pagaralam 1.688 520 

17 Lubuk Linggau   13.980 9.061 
Sumber: Badan Pusat Statistik Provinsi Sumatera Selatan 2019 

  

 Kabupaten Ogan Komering Ilir merupakan salah satu kabupaten penyumbang 

karet. Kabupaten Ogan Komering Ilir memiliki luas 19.023,47 km² dan memiliki 

penduduk sekitar 839.625 jiwa dengan sebagian besar penduduk memiliki mata 

pencaharian sebagai petani karet. Kabupaten Ogan Komering Ilir menempati urutan ke 

tiga untuk luas lahan perkebunan karet yaitu sebesar 169.043 ha. Sedangkan untuk 

produksi Kabupaten Ogan Komering Ilir menempati posisi ke tiga yaitu sebesar 143.429 

ton pada tahun 2019.  

 



 

 

Tabel 1.2. Luas Areal dan Produksi Karet Perkebunan di Kabupaten Ogan Komering 

Ilir Tahun 2017 

No Kecamatan Luas Lahan (Ha) Produksi (Ton) 

1 Lempuing  12.505 14.250 

2 Lempuing Jaya 5.620 5.429 

3 Mesuji Makmur  4.794 4.768 

4 Sungai Menang  11.839 10.550 

5 Mesuji Makmur  21.479 23.846 

6 Mesuji Raya 4.671 5.468 

7 Tulung Selapan 32.234 26.554 

8 Cengal  26.955 22.100 

9 Pedamaran  890 247 

10 Pedamaran Timur  3.053 2.675 

11 Tanjung Lubuk  2.774 2.575 

12 Teluk Gelam  1.055 1.250 

13 Kayuagung  342 40 

14 Sirah Pulau Padang 72 62 

15 Jejawi  1.215 1.062 

16 Pampangan  8.870 8.528 

17 Pangkalan Lampam  17.547 14.686 

18 Air Sugihan 578 256 
Sumber: Badan Pusat Statistik Kabupaten Ogan Komering Ilir, 2017 

 

 Kecamatan Pedamaran Timur salah satu kecamatan yang terletak di Kabupaten 

Ogan Komering Ilir memiliki luas sebesar 464,79 km² dan jumlah penduduk 20.905 

jiwa. Kecamatan Pedamaran Timur menempati posisi ke sebelas untuk luas lahan yaitu 

sebesar 3.053 ha. Sedangkan produksi menempati posisi ke sebelas yaitu sebesar 2.675 

ton pada tahun 2017. Masyarakat Kecamatan Pedamaran Timur mayoritas adalah 

sebagai petani karet dan sebagai sumber mata pencahariannya. Besar kecilnya produksi 

yang dihasilkan sangat mempengaruhi kesejahteraan petani.  

 Tingkat kesejahteraan petani dikaitkan dengan usahatani yang dicerminkan dalam 

tingkat pendapatan. Penerimaan berkurang karena produktivitas yang dihasilkan 

menurun berakibat semakin rendahnya pendapatan petani karet. Ada beberapa faktor 

yang menyebabkan produktivitas menurun yaitu musim track (gugur daun) dan 

kurangnya penggunaan pupuk.  

 Meningkatkan hasil produksi para petani karet biasanya memakai sistem 

eksploitasi stimulansia (stimulan). Menurut Wibowo (2014) eksploitasi tanaman karet 



 

 

adalah tindakan memanen lateks dari pohon karet sehingga diperoleh hasil yang 

maksimal sesuai dengan kapasitas produksi tanaman karet dalam siklus ekonomi yang 

direncanakan. Sejalan dengan adanya perkembangan teknik budidaya karet dari cara 

primitif menjadi cara yang teratur, perkembangan teknik eksploitasi juga mengalami 

kemajuan yang sangat berarti. Hasil penelitian menunjukkan bahwa stimulan lateks 

dapat mempengaruhi sintesis lateks. Stimulan lateks yang biasa digunakan oleh petani 

di desa Tanjung Makmur adalah Etefon dengan nama dagang Ethrel dan ZPT cair 

dengan nama dagang Guela. Bahan ini akan terurai menjadi etilen di dalam jaringan 

tanaman dan berfungsi untuk meningkatkan tekanan osmotik dan tekanan turgor yang 

dapat mengakibatkan tertundanya penyumbatan ujung pembuluh lateks sehingga 

memperpanjang masa pengaliran lateks.   

 Pemakaian stimulan ethepon dapat meningkatkan hasil lateks secara nyata. 

Namun besarnya respon tanaman karet terhadap stimulan ethepon antara lain 

bergantung pada jenis klon, umur tanaman karet, Konsentrasi stimulan, dan sistem 

sadap terutama intensitas sadapnya. Dengan demikian, aplikasi stimulan lateks yang 

tidak mengikuti anjuran dapat menimbulkan efek samping diantaranya: penurunan 

kadar karet kering (KKK), penurunan laju lilit batang dan peningkatan terjadinya kering 

alur sadap (KAS) (Boerhendhy, 2013). 

 Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

terhadap analisis perbandingan pendapatan usahatani karet yang menggunakan stimulan 

dan non stimulan di Desa Tanjung Makmur Kecamatan Pedamaran Timur Kabupaten 

Ogan Komering Ilir. 

 

1.2. Rumusan Masalah  

 Berdasarkan uraian diatas, maka dapat dirumuskan rincian permasalahan yang 

menarik untuk diangkat adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana teknis budidaya yang dilakukan petani karet menggunakan stimulan dan 

non stimulan di Desa Tanjung Makmur Kecamatan Pedamaran Timur? 

2. Bagaimana perbandingan pendapatan dan rasio penerimaan petani karet yang 

menggunakan stimulan dan non stimulan di Desa Tanjung Makmur Kecamatan 

Pedamaran Timur? 



 

 

3. Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi petani karet memilih menggunakan 

stimulan dan non stimulan di Desa Tanjung Makmur Kecamatan Pedamaran Timur? 

 

1.3. Tujuan dan Kegunaan  

 Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka dapat diketahui tujuan penelitian 

adalah sebagai berikut: 

1. Mendeskripsikan aspek budidaya tanaman karet yang dilakukan petani karet 

menggunakan stimulan dan non stimulan di Desa Tanjung Makmur Kecamatan 

Pedamaran Timur. 

2. Menganalisis perbandingan pendapatan dan menganalisis rasio penerimaan petani 

karet yang menggunakan stimulan dan non stimulan di Desa Tanjung Makmur 

Kecamatan Pedamaran Timur. 

3. Menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi petani karet menggunakan stimulan 

dan non stimulan di Desa Tanjung Makmur Kecamatan Pedamaran Timur. 

 Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai informasi dan pengetahuan 

bagi petani karet dalam melakukan usahatani karet dan dapat  memberikan informasi 

dalam penggunaan stimulan serta memberikan manfaat bagi peneliti selanjutnya sebagai 

salah satu sumber informasi dan sumber pustaka dalam melakukan penelitian. 
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